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ABSTRAK

Penyakit degeneratif menjadi penyebab kematian terbesar di dunia karena penurunan aktivitas fisik dan pola hidup yang
disebabkan oleh kerusakan sel akibat reaktivitas senyawa radikal bebas. Radikal bebas dapat dihambat dengan senyawa
antioksidan. Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai antioksidan alami yaitu daun kitolod (Isotoma longiflora
L.) terbukti mengadung senyawa flavonoid yang dapat menghambat radikal bebas. Untuk meningkatkan ketertarikan
masyarakat dalam mengkonsumsi daun kitolod dibuat minuman tradisional yang difermentasi disebut dengan kombucha.
Kadar flavonoid total menggunakan metode kolorimetri, dan aktivitas antioksidan diukur menggunakan metode DPPH
(2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) yang selanjutnya dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Kadar flavonoid total
pada tiga sampel kombucha daun kitolod adalah: sampel A sebesar 1,6481 mg QE/g, sampel B sebesar 1,4056 mgQE/g,
sampel C sebesar 1,5380 mg QE/g. Aktivitas antioksidan yang diukur berdasarkan nilai ICso pada ketiga sampel yaitu 540
ppm (sampel A), 535 ppm (sampel B), dan 539 ppm (sampel C). Penelitian ini membuktikan bahwa kombucha daun kitolod
mengandung senyawa flavonoid dan memiliki aktivitas antioksidan.

Kata kunci: antioksidan - daun kitolod - flavonoid total - kombucha - spektrofotometer UV-Vis

ABSTRACT

Degenerative diseases are the leading cause of death worldwide, primarily due to reduced physical activity and unhealthy
lifestyle patterns, which lead to cellular damage caused by the reactivity of free radical compounds. Free radicals can be
inhibited by antioxidant compounds. One plant that has potential as a natural antioxidant is kitolod leaf (Isotoma longiflora
L.), which has been proven to contain flavonoid compounds capable of inhibiting free radicals. To increase public interest
in consuming kitolod leaves, a traditional fermented beverage called kombucha was developed. The total flavonoid content
was measured using the colorimetric method, and the antioxidant activity was evaluated using the DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) method. Both analyses were carried out using a UV-Vis spectrophotometer. The total flavonoid content in
three samples of kitolod leaf kombucha was as follows: sample A — 1.6481 mg QE/g, sample B — 1.4056 mg QE/g, and
sample C — 1.5380 mg QE/g. The antioxidant activity, expressed as ICso values, for the three samples was 540 ppm (sample
A), 535 ppm (sample B), and 539 ppm (sample C), respectively. This study demonstrates that kitolod leaf kombucha
contains flavonoid compounds and exhibits antioxidant activity.

Keywords: antioxidants - kitolod leaves - kombucha - spectrophotometer UV-Vis - total flavonoids

PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) menyatakan jika penyakit degeneratif penyebab kematian
terbesar di dunia. Penyakit ini telah menjadi epidemik global dan diperkirakan tahun 2020 Penyakit
degeneratif menyebabkan 73% kematian di dunia. Berdasarkan hasil penelitian dari Global Burden of
Disease dan Institute for Health Metric and Evaluation (IHME) di Indonesia, penyebab utama
kematian pada tahun 2019 stroke (19,42%), serangan jantung (14,38%), dan diabetes (6,23%).

Penyakit degeneratif ditandai dengan penurunan fungsi sel secara bertahap dan progresif yang
mempengaruhi fungsi normal jaringan atau organ dalam tubuh (Zahir-Jouzdani dkk., 2018). Kejadian
ini mengakibatkan adanya perubahan sel tanpa disadari oleh masyarakat. Masyarakat baru
memeriksakan diri setelah timbul gejala. Kondisi ini bersifat kronis dan tidak menular (Turana dkk.,
2022). Sel secara rutin menghasilkan radikal bebas dan kelompok oksigen reaktif (reactive oxygen
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species/ROS) yang merupakan bagian dari proses metabolisme (Renaudin, 2021). Mekanisme radikal
bebas telah terlibat dalam patologi beberapa penyakit manusia, termasuk kanker, aterosklerosis,
malaria, dan artritis rheumatoid serta penyakit neurodegenerative (Wilson dkk., 2023).

Radikal bebas dapat dihentikan oleh senyawa antioksidan. Aktivitas antioksidan didefinisikan
sebagai pembatasan oksidasi protein, lipid, DNA atau molekul lain yang terjadi dengan menghalangi
tahap propagasi dalam reaksi rantai oksidatif dan antioksidan primer secara langsung membersihkan
radikal bebas, sedangkan antioksidan sekunder secara tidak langsung mencegah pembentukan radikal
bebas (Chaudhary dkk., 2023).

Senyawa antioksidan terbagi menjadi dua jenis, yaitu antioksidan alami dan sintetik.
Antioksidan alami diperoleh dari berbagai sumber seperti buah-buahan, sayuran, teh hijau, dan
rempah-rempah yang mengandung senyawa seperti vitamin C, vitamin E, flavonoid, serta karotenoid.
Antioksidan sintetik diproduksi melalui proses kimia dan banyak dimanfaatkan dalam industri
makanan serta farmasi untuk mencegah oksidasi dan memperpanjang masa simpan produk (Béttcher
dkk., 2015). Antioksidan alami maupun sintesis berperan dalam dalam melawan radikal bebas, akan
tetapi antioksidan alami umumnya lebih aman dikonsumsi dalam jangka panjang dibandingkan dengan
antioksidan sintetik, yang penggunaannya harus diawasi agar tidak melebihi batas aman yang telah
ditetapkan (Taghvaei & Jafari, 2015).

Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai antioksidan alami yaitu daun Kitolod
dengan nama latin Isotoma longiflora L. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun kitolod terbukti
mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, dan polifenol (Hariana, 2008). Senyawa
antioksidan pada ekstrak etanol daun kitolod terbanyak terdapat pada bagian daun, sedangkan senyawa
antioksidan terendah terdapat pada bagian akar (Egarani dkk., 2020). Pada penelitian lainnya
membuktikan ekstrak daun kitolod positif mengandung senyawa kimia alkaloid dan flavonoid dengan
metode maserasi (Fazil dkk., 2017). Daun, bunga dan buah tumbuhan kitolod memiliki senyawa
antioksidan dengan nilai antioksidan tertinggi terdapat pada daun (Lestari dkk., 2024).

Pemanfaatan tanaman kitolod dapat diolah menjadi perasan, seduhan, rebusan (Dewi dkk.,
2023). Kurangnya pengetahuan tentang manfaat daun kitolod masih terbatas bahkan tidak memiliki
nilai ekonomis. Untuk meningkatkan nilai ekonomis dari daun kitolod maka dibuat teh kombucha daun
kitolod. Kombucha merupakan minuman hasil fermentasi cairan teh dan gula (Antolak dkk., 2021).
Fermentasi kombucha berlangsung dengan bantuan aktivitas bakteri dan khamir. Kombucha memiliki
khasiat yang sangat bermanfaat sebagai antioksidan, antibakteri, meningkatkan ketahanan tubuh dan
menurunkan tekanan darah (Zhao dkk., 2019). Selain itu, daun kitolod memiliki rasa yang pahit
sedangkan teh kombucha memiliki rasa asam manis yang disukai semua kalangan sehingga jika
menggunakan kombucha daun kitolod dapat menutupi rasa pahit dari daun kitolod (Suhardini &
Zubaidah, 2016). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menetapkan kadar flavonoid dan
aktivitas antioksidan pada teh kombucha daun kitolod menggunakan spektrofotometer UV-Vis,
sehingga hasilnya dapat memberikan informasi ilmiah yang mendukung pemanfaatan daun kitolod
sebagai obat herbal bagi masyarakat.

METODE PENELITIAN
Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman kitolod (Isotoma longiflora L.) dalam penelitian dilakukan di
Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Padjajaran.
Pembuatan Simplisia

Pembuatan simplisia tanaman kitolod melalui proses sortasi kering dan basah selanjutnya di
simpan dalam suhu kamar selama 4 minggu. Selanjutnya simplisia yang telah kering ditimbang, lalu
dihaluskan menggunakan blender dan diayak menggunakan ayakan mesh No.40 (Ramayani et al.,
2023).
Pembuatan Kombucha
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Air sebanyak tiga liter dimasukkan kedalam beaker glass dan dipanaskan menggunakan
hotplate hingga mendidih. Setelah itu, gula pasir sebanyak 10% dari volume air ditambahkan dan
diaduk hingga larut. Serbuk daun kitolod sebanyak 10 gram kemudian dimasukkan pada suhu 50°C
dan diaduk hingga homogen. Filtrat hasil rebusan didinginkan hingga suhu 30°C, lalu disaring
menggunakan kertas saring hingga diperoleh tiga kelompok filtrat. Masing-masing kelompok filtrat
kemudian ditambahkan SCOBY sebanyak 500 gram dan starter kultur sebanyak 100 mL. Wadah
fermentasi berupa toples kaca ditutup dengan kain penutup yang diikat menggunakan karet agar
terhindar dari kontaminasi udara. Proses fermentasi dilakukan selama 7 hari pada suhu ruang,
kemudian hasil fermentasi dianalisis sesuai dengan parameter yang telah ditetapkan (Wang dkk.,
2022).

Skrining Fitokimia
Uji Flavonoid

Uji flavonoid dilakukan dengan metode Bate-Smith, HCI pekat ditambahkan ke dalam sampel,
lalu campuran dipanaskan di atas penangas air. Perubahan positif ditunjukkan dengan munculnya
warna merah pada larutan (Hanani, 2019). Selanjutnya menggunakan metode Wilstdtter, sampel
ditambahkan HCI pekat sebanyak 2 tetes, ditambahkan 0,1 mg serbuk magnesium dan dikocok.
Perubahan positif ditunjukkan dengan perubahan warna menjadi kuning hingga jingga (Cholidah dkk.,
2020)

Uji Alkaloid

Sampel sebanyak 5 mL diambil, kemudian ditambahkan 1 mL HCI 2N dan 10 mL air. Larutan
tersebut dipanaskan menggunakan penangas air selama 2 menit, lalu disaring dan dibagi menjadi tiga
bagian yang masing-masing dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Setiap tabung reaksi ditambahkan
pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, dan pereaksi Dragendorff. Hasil positif pada pereaksi Mayer
ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna putih, sedangkan pada pereaksi Wagner ditunjukkan
dengan terbentuknya endapan berwarna coklat. Sementara itu, hasil positif pada pereaksi Dragendorff
ditandai dengan perubahan warna menjadi merah jingga (Desi Suyono Saputri et al., 2023).

Uji Saponin

Sampel sebanyak 3 mL diambil dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, larutan dikocok
dengan kuat selama 10 detik. Setelah itu, HCI 2N ditambahkan ke dalam tabung reaksi. Hasil positif
ditunjukkan dengan terbentuknya busa yang tetap bertahan selama 30 detik (Alfian et al., 2022).

Uji Tanin

Sampel sebanyak 5 mL diambil, kemudian ditetesi dengan FeCls; 1% dan gelatin 10%. Hasil
positif ditandai dengan perubahan warna menjadi biru kehitaman atau hijau kecokelatan (Yuningtyas
dkk., 2021).

Penetapan pH
Sebanyak 5 mL sampel diambil, lalu ditambahkan FeCls 1% dan gelatin 10%. Hasil positif
ditunjukkan oleh perubahan warna menjadi biru kehitaman atau hijau kecokelatan.

Validasi Metode Analisis

Validasi metode analisis yang dilakukan meliputi uji linearitas, batas kuantifikasi (LOQ), batas
deteksi (LOD), akurasi, dan presisi (Sukmawati, 2018).

Penetapan Kandungan Flavonoid
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Penentuan panjang gelombang maksimum kuersetin

Larutan kuersetin 30 ppm sebanyak 0,5 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan 1,5 mL etanol p.a, 0,1 mL AICI3 10%, dan 0,1 mL natrium asetat 0,1 M. Setelah itu, 1,8
mL aquadest ditambahkan, lalu larutan diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruang dan
absorbansinya diukur pada rentang panjang gelombang 400-800 nm.

Penentuan operating time flavonoid

Larutan induk kuersetin 30 ppm sebanyak 1 mL dimasukkan kedalam tabung reaksi, kemudian
1 mL metanol p.a, 0,1 mL AICls 10%, dan 0,1 mL natrium asetat 0,1 M ditambahkan. Selanjutnya,
1,8 mL aquadest ditambahkan, lalu absorbansi diukur pada panjang gelombang 438 nm dengan
interval waktu 5 menit selama 45 menit hingga nilai absorbansi stabil.

Penetapan flavonoid total pada kombucha daun kitolod

Sebanyak 1 mL sampel kombucha daun kitolod dengan konsentrasi 10.000 ppm dipipet,
kemudian ditambahkan 1 mL metanol, 0,1 mL AICls 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M, dan 1,8 mL
aquadest. Larutan dikocok hingga homogen dan diinkubasi selama 30 menit. Selanjutnya, absorbansi
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum, kemudian kadar
flavonoid dihitung menggunakan rumus berikut:

Flavonoid = C':# (1)
Keterangan:
c = konsentrasi flavonoid (nilai x)
\ = volume kombucha daun kitolod yang digunakan (mL)
fp = faktor pengenceran
g = berat sampel yang digunakan

Uji Aktivitas Antioksidan

Sebanyak 2 mL kombucha daun kitolod dengan konsentrasi 200, 400, 600, 800, dan 1000 ppm
ditambahkan ke dalam 2 mL larutan DPPH 1000 ppm, kemudian larutan tersebut dikocok hingga
homogen dan diinkubasi selama 30 menit pada suhu kamar dalam kondisi gelap. Setelah itu,
absorbansi larutan diukur pada panjang gelombang maksimum. Perlakuan yang sama dilakukan pada
larutan baku pembanding kuersetin, di mana sebanyak 2 mL larutan DPPH 1000 ppm ditambahkan
ke dalam 2 mL larutan kuersetin dengan konsentrasi masing-masing 1, 2, 3, 4, dan 5 ppm (Aulianshah
& Handayani, 2024). Selanjutnya, absorbansi larutan diukur pada panjang gelombang maksimum dan
dianalisis menggunakan persen inhibisi serta ICso:

Absorbansi DPPH—-Absorbansi sampel
X 100%

% Inhibisi = , (2)
Absorbansi DPPH

50—intercept (a)

IC50 = Siope () (3)

Analisis Data

Perhitungan kadar dilakukan berdasarkan absorbansi sampel dan standar yang diperoleh. Data
absorbansi hasil pengukuran sampel dan standar digunakan untuk membentuk persamaan regresi.
Persamaan regresi tersebut diterapkan untuk menentukan kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil determinasi menunjukkan bahwa tumbuhan yang digunakan sebagai bahan penelitian
adalah Isotoma longiflora L. yang berasal dari famili Campanulaceae. Determinasi dilakukan dengan
cara mencocokkan ciri-ciri tanaman yang digunakan dengan tanaman yang ada di buku An Integrated
System of Classification of Flowering Plants dan Flora of Java serta berdasarkan Website Dunia
Tumbuhan (Anderson & Cronquist, 1982; Backer & van den Brink, 1966).

Simplisia yang telah diketahui kebenerannya lalu mengalami proses sortasi basah untuk
menghilangkan kotoran, diikuti pencucian, perajangan, dan pengeringan dengan diangin-anginkan
selama 4 minggu tanpa paparan matahari langsung. Setelah sortasi kering, daun kering ditimbang (0,4
kg), dihaluskan dengan blender, dan diayak menggunakan mesh No.40 untuk memperkecil ukuran
dan meningkatkan luas permukaan.

Hasil skrining fitokimia terdapat pada Tabel 1. Pengujian flavonoid pada kombucha daun
kitolod sebelum dan setelah fermentasi 7 hari menunjukkan hasil positif. Pada uji Bate-Smith,
penambahan HCI pekat dan pemanasan di penangas air menyebabkan perubahan warna larutan
menjadi merah, yang mengindikasikan adanya flavonoid. Reaksi ini terjadi karena HCI mereduksi inti
benzopiron dalam struktur flavonoid (Dwitiyanti D dkk., 2019). Uji Wilstater yang melibatkan
penambahan HCI dan serbuk magnesium juga menunjukkan hasil positif, ditandai dengan perubahan
warna larutan menjadi kuning jingga akibat reduksi senyawa flavonoid (Arifin dkk., 2018).

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia kombucha daun kitolod
Waktu Fermentasi

Senyawa Metode Sebelum fermentasi  Fermentasi hari ke 7

. Bate smith rpetchalf (HCI pekat + Positif Positif
Flavonoid dipanaskan)

Wilstater (Mg + HCI pekat) Positif Positif
Mayer (HgCl> + KI) Negatif Negatif
Alkaloid Dragendorff (Bi(NO3)3 +KI Positif Positif
Wagner (KI + 1) Positif Positif
Saponin Aquadest + HCI 2N Positif Positif
Tanin FeCls Positif Positif

Uji alkaloid dengan pereaksi Mayer menunjukkan hasil negatif, ditandai dengan larutan tetap
bening tanpa endapan putih, yang mengindikasikan kandungan alkaloid yang rendah. Namun, uji
Dragendorff menunjukkan hasil positif dengan perubahan warna merah jingga, sedangkan uji Wagner
menghasilkan endapan coklat muda hingga kuning, yang diduga merupakan kompleks kalium-alkaloid
(Marliana dkk., 2005). Pengujian saponin memberikan hasil positif dengan terbentuknya buih stabil
setinggi 3 cm dalam waktu sekitar 10 menit. Ini menunjukkan terdapat senyawa glikosida yang bersifat
amfifilik (Goral & Wojciechowski, 2020). Sementara itu, uji tanin dengan FeCl3 10% menunjukkan
perubahan warna larutan menjadi hijau kehitaman, yang menandakan adanya senyawa tanin yang
mengalami hidrolisis (Sianipar dkk., 2024).

Tabel 2. Nilai pH Kombucha Daun Kitolod

Waktu Nilai pH
Fermentasi A B C
Starter kombucha 2,51 2,51 2,51
Sebelum fermentasi 3,02 3,01 3,06
Setelah fermentasi 7 hari 2,22 2,51 2,51
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Berdasarkan data pada Tabel 2, nilai pH kombucha dari daun kitolod sebelum fermentasi
tercatat masing-masing sebesar 3,02; 3,01dan 3,06. Setelah proses fermentasi selama 7 hari, nilai pH
mengalami penurunan menjadi 2,22; 2,51 dan 2,51, yang masih berada dalam rentang pH sekitar 3.
Penurunan pH ini umum terjadi selama fermentasi yang lebih lama, dimana setelah 7 hari fermentasi,
nilai pH dapat berada dalam kisaran 2,0 hingga 4,0, bahkan bisa turun di bawah 2,0 (Laureys dkk.,
2020). Pada tahap awal fermentasi, penurunan pH terjadi akibat aktivitas bakteri dan ragi yang
mengubah sukrosa menjadi asam organik.

0,800 -
0,700 ~ y =0,0123x+0,0824
= 0,600 - R*=0,9968
fi
£
2 0,300 -
0,200 ~
0,100 ~
0,000

0 10 20 30 40 50 60
Konsentrasi (ppm)

Gambar 1. Persamaan regresi linier

Validasi metode analisis dengan parameter linearitas menggunakan spektrofotometer UV-Vis
menghasilkan persamaan regresi linier yang terdapat pada Gambar 1 yaitu y = 0,0123x + 0,084 dengan
koefisien korelasi r = 0,9984, yang memenuhi syarat keberterimaan > 0,98 (Alwi, 2017). Sensitivitas
metode diuji melalui LoD dan LoQ yang dihitung dari kurva kalibrasi standar, menghasilkan nilai LoD
sebesar 3,17198 pg/mL dan LoQ sebesar 10,57325 ug/mL, yang lebih kecil dari konsentrasi analit
terendah, sehingga metode ini dinilai akurat dalam deteksi dan kuantifikasi analit (Harmita, 2004).
Akurasi diuji melalui persen perolehan kembali (recovery), dengan hasil rata-rata 101,22% yang masih
dalam rentang keberterimaan 95-105%. Selain itu, uji presisi yang dilakukan dengan enam kali ulangan
menggunakan konsentrasi standar 30 ppm menunjukkan nilai Relative Standard Deviation (% RSD)
sebesar 0,3515, yang memenuhi batas ketelitian yang baik yaitu 1-2%. Metode spektrofotometer UV-
Vis yang digunakan dalam penelitian ini terbukti memiliki tingkat linieritas, sensitivitas, akurasi, dan
presisi yang tinggi dalam analisis kombucha daun kitolod.

Penentuan operating time bertujuan untuk menentukan waktu inkubasi optimal dalam
pengujian flavonoid, dengan mengukur absorbansi larutan pada panjang gelombang maksimum setiap
5 menit hingga 45 menit (Nur Pratiwi dkk., 2022). Hasil pengujian menunjukkan bahwa absorbansi
stabil pada menit ke-30, sehingga waktu inkubasi yang digunakan dalam pengujian flavonoid adalah
30 menit.

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan untuk mendapatkan nilai absorbansi
tertinggi yang akurat dalam pengukuran flavonoid, dengan hasil 438 nm yang digunakan dalam
analisis kombucha daun kitolod. Skrining fitokimia menunjukkan keberadaan flavonoid, sehingga
analisis kuantitatif dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis, karena flavonoid memiliki
sistem aromatik terkonjugasi yang menyerap kuat pada spektrum ultraviolet dan cahaya tampak.
Kadar flavonoid total ditetapkan dengan metode kolorimetri melalui reaksi AICl; dengan gugus keto
dan hidroksi dari flavon serta flavonol, membentuk kompleks berwarna kuning. Penambahan natrium
asetat berfungsi mempertahankan panjang gelombang pada spektrum cahaya tampak (Suwartini dkk.,
2021).
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Kuersetin digunakan sebagai standar karena memiliki aktivitas antioksidan tinggi dan dapat
membentuk kompleks warna dengan AICls, menyebabkan pergeseran panjang gelombang ke
spektrum cahaya tampak. Standar kuersetin dibuat dalam konsentrasi 1-5 ppm berdasarkan hukum
Lambert-Beer, dengan panjang gelombang maksimum 438 nm dan waktu inkubasi stabil pada menit
ke-30. Analisis menggunakan metode kolorimetri dengan AlCls; menunjukkan kadar flavonoid total
kombucha daun kitolod yang terdapat pada Tabel 3. sebesar 1,6481 mgQE/g untuk sampel A, 1,4056
mgQE/g untuk sampel B, dan 1,5380 mgQE/g untuk sampel C.

Tabel 3. Penetapan kadar flavonoid total

Sampel Berat Volume Absorbansi Kadar Flavonoid Total Kadar Flavonoid
(2 (L) (mgQE/g) Total (%)
A 10 1 0,296 1,6481 0,1648
B 10 1 0,267 1,4056 0,1406
C 10 1 0,283 1,5380 0,1538

Penetapan aktivitas antioksidan dilakukan panjang gelombang maksimum larutan DPPH yaitu
515 nm. Selanjutnya, fermentasi kombucha daun kitolod selama 7 hari dilakukan untuk
mengoptimalkan kandungan vitamin C dan senyawa bioaktif yang bermanfaat. Pengujian aktivitas
antioksidan menggunakan metode DPPH, yang mengukur penurunan absorbansi akibat reduksi DPPH
oleh senyawa antioksidan. Perubahan warna dari ungu menjadi kekuningan menunjukkan
keberhasilan reaksi reduksi oleh senyawa antioksidan (Nasir et al., 2024).

Berdasarkan hasil penelitian, nilai ICso kombucha daun kitolod sampel A, B dan C secara
berturut - turut sebesar 540, 535, dan 539 ppm sedangkan senyawa standar kuersetin menunjukkan
nilai ICsp sebesar 3,70 ppm. Peningkatan aktivitas antioksidan ini disebabkan oleh pengaruh suhu dan
waktu fermentasi yang membuat senyawa fenolik lebih stabil dan sulit melepaskan proton untuk
berikatan dengan DPPH (Bhat, 2012). Semakin kecil nilai ICso, menunjukkan peningkatan aktivitas
antioksidan.

Tabel 4. Penetapan aktivitas antioksidan

Sampel/Pembanding % Inhibisi ICso (ppm)
A 53,93 540
B 53,99 535
C 54,19 539
Kuersetin 41,44 3,70

KESIMPULAN

Kadar flavonoid total pada kombucha daun kitolod (Isotoma longiflora L.) pada sampel A yaitu
1,6481 mgQE/g, sampel B 1,4056 mgQE/g dan 1,5380 mgQE/g pada sampel C. Aktivitas antioksidan
kombucha daun kitolod memiliki nilai ICso yaitu 540 ppm untuk sampel A, 535 ppm untuk sampel B,
dan 539 ppm untuk sampel C. Penelitian ini membuktikan bahwa kombucha daun kitolod mengandung
senyawa flavonoid dan memiliki aktivitas antioksidan.
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